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ABSTRAK

Tujuandaripenelitianiniyaitu:(1)
Untukmengetahuipengaruhgayakepemimpinanterhadapkinerjakaryawan;
(2)Untukmengetahuipengaruhpemberianinsentifterhadapkinerjakaryawan.
TempatdilakukanyapenelitianiniyaitupadaP T, TNT Skyparkinternasional Indonesia.

Penelitianinitermasukdalamkategorig itianexplanatory. Teknikpengambilansa
mpelyaitudenganteknikproposional sampling.Data
diperolehmelaluipenyebaran pskalalikert. Analisis  data
denganregresi linear berga

047" | | Si¢

npemberianinsen
0,970; Sig”= 0,000)
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ABSTRACT

The purpose of this study are: (1) To determine the effect of leadership style
on employee performance; (2) To determine the effect of giving incentive on employee
performance. Place done this research at PT TNT Skypark International Indonesia.

This research belongs to the explanatory research category. Sampling
technique is by proportional random sampling technique. Data obtained through the
spread of questionnaires measured by scale. Analysis of data with multiple
linear regression.

The result of this rese
and significant effect to ¢
incentive giving positi

ership style have positive
Sig = 0,000), partial
ance (b = 0,672;
positive and
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) akan aset yang paling penting bagi

perusahaan, karena sumber peranan sebagai subjek

pelaksanaan atas kebija ari  perusahaan. Dalam

(MSDM)

pengawasan
pengintegrasian, j a mencapai
tujuan organisasi.

Keberhasilan manajemen sumber daya manusia dalam perusahaan dapat dilihat
dari tingkat kinerja karyawan. dimana jika dalam sebuah perusahaan memiliki
karyawan yang memiliki kinerja yang unggul maka secara tidak langsung dapat
dikatakan bahwa manajemen sumber daya manusia yang diterapkan telah berhasil.
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya (Mangkunegara, 2013: 67). Kinerja karyawan dapat maksimal ketika

karyawan tersebut mempunyai semangat yang tinggi sehingga dapat bekerja dengan
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sungguh-sungguh. Dalam semua perusahaan menginginkan karyawanya memiliki
kinerja yang baik dan dapat bekerja secara maksimal. Namun pada kenyataanya tidak
semua karyawan dapat bekerja secara maksimal. Tingkatan Kkinerja dari setiap

karyawan berbeda-beda, dimana hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor diataranya

pengetahuan, kompetensi, kepemimpinan, Kempensasi/insentif, lingkungan kerja dan
lain sebagainya.
Dalam hal ini pemi 1g dalam menciptakan

tingkatan kinerjg

Kinerjanya.

Kesesuaia g, di jan apa yang
diharapkan karyaw:z bulkan dampak
yang positif terutama pada diri karyawan. Dampak tersebut tentunya akan membawa
perubahan pada diri karyawan misalnya peningkatan kinerja karyawan secara optimal.
Peningkatan kinerja karyawan tentunya akan membawa kemajuan bagi perusahaan
dalam bersaing dalam lingkungan bisnisyang stabil karena tercapainya tujuan
perusahaan. Sehingga ada berbagai upaya yang dilakukan pemimpin untuk
meningkatkan kinerja karyawan dan tentunya menjadi sebuah tantangan bagi

menejemen perusahaan. Ramlawati (2016) menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Sementara itu dengan keberadaan kompensasi juga ikut menentukan persepsi
karyawan mengenai kinerjanya. Kompensasi merupakan bentuk pembayaran dalam
bentuk manfaat dan insentif untuk memotivasi karyawan agar produktivitas kerja

semakin meningkat (Yani, 2012:139). Pada dasarnya setiap karyawan menginginkan

imbalan yang layak, adil dan sesuai dengahijasa yang diberikan. Kompensasi yang

yang diberikan perusahaan aka motivasi karyawan dalam

melaksanakan pekerjaan. § kompensasi yang baik

berikan harus
berasaskan adil da g hati sehingga
berhasil untuk memotivasi karyawan

Namun dalam memberikan insentif tidak semuanya berhasil. Menurut
Ranupandojo dalam Mangkunegara (2013:90) disebutkan beberapa sifat dasar dari
insentif yang harus dipenuhi agar sistem upah tersebut dapat derhasil, diantaranya: (1)
Pembayaran hendaknya sederhana, sehingga dapat dimengerti dan dihitung oleh
karyawan sendiri; (2) Penghasilan yang diterima buruh hendaknya langsung menaikan

output dan efisiensi; (3) Pembayaran hendaknya dilakukan secepat mungkin; (4)

Standar kerja hendaknya ditentukan dengan hati-hati. Karena standar kerja yang
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terlalu tinggi atau terlalu rendah sama tidak baiknya; dan (5) Besarnya upah normal
dengan standar kerja per jam hendaknya cukup merangsang pekerjaan untuk bekerja
lebih giat.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan serta insentif yang diberikan dalam setiap

perusahaan berbeda-beda, dimana hal ter memungkinkan tingkat kinerka dari

karyawan yang berada didalamn PT. TNT skypak International

Indonesia yang bergerak

1.2 Perumusan
Berdasarkan juratan pade ; Japa umuskan masalah
sebagai berikut.
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT TNT
Skypak Internasional Indonesia?
2. Apakah pemberian intensif berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT TNT
Skypak Internasional Indonesia?
3. Apakah gaya kepemimpinan dan pemberian intensif berpengaruh terhadap kinerja

karyawan PT TNT Skypak Internasional Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatan
adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT

TNT Skypak Internasional Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaru adap kinerja karyawan PT

psif terhadap

1.4

A

berikut:

b. Bagi pimpinan diharap dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang mampu
menggerakkan para karyawannya untuk dapat bekerja dengan semaksimal
mungkin.

2. Manfaat teoristis :

a. Untuk menambah wawasan atau pengetahuan khususnya dalam bidang
manajemen sumber daya manusia.

b. Dapat dijadikan bahan perbandingan dan bahan acuan dalam proses

pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan yang terdapat

dalam penelitian ini terdiridari lima bab yakpi:

BAB 1PENDAHULUAN
Bab ini berisi hal-h ipsi. Bab ini berisi latar

faat penelitian

2nelitian,

metode

Bab ini menguraikan hasil analisis data yang telah diperoleh dalam penelitian.
Analisis data yang dilakukan meliputi analisis statistik yang digunakan untuk
melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian.

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menyatakan kesimpulan dan saran ini berisi kesimpulan dan saran-saran

hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusiz
Manajemen Sumber Daya adalah ilmu dan seni yang
mengatur hubungan dan if dan efisien untuk

. 2012:10).

Mangkunegara
suatu perencanaa asan terhadap
pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Dengan demikian MSDM dapat diartikan sebagai aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
agar sumber daya manusia dalam organisasi dapat didayagunakan secara efektif dan
efisien guna mencapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat. Kegiatan

sumber daya manusia merupakan bagian proses manajemen sumber daya manusia

yang paling sentral dan merupakan suatu rangkaian dalam mencapai tujuan



eLeyer |MdI J1LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

eueyer [Md| 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediinbuad 'q

=
-
@
=
Q
=
=
©
o
3
=y
()
=
=
)
c
=]
=
=
=
-
()
o
@
3
=r
=
Q
)
=
gl
@
=
=
=
=
()
=
gl
(o)
=
o
=
)
=
o
@
=)
=
=
)
=
=
()
o |
<
)
3.
QO
=
o
@
=
<
=
(7
=
=]
)
=
=
o
o
=
QO
=
o
@
=
=
=
)
=
=
=
=k
=
)
=
()
=
=
=
QO
=
()
=
»
=
QO
—
=
=
QO
»
L
o
=r

-
O
vy
=
Q
=

«
=,
()
>

(o]
c
=

©
2}
()
o
QO

w2k
Q
= )
Q
—
QO
o
w
@
c
=
=
=
=
Q
=

<
QO
—
=
5
3.
—
Q
=}

°
Q
=!
@
=}
o
Q
=
=
=
=;
=
Q
=
o
Q
=)
=
()
=}

<
(¢
o
=
—_
=
Q
=)
2]
c
=
o
@
o¥

I
o
)
2
S
-
&
=
=
2
c
=
Q
=
S
o
o
=
e
=
3
o
)
5
@

®)
A
)
=
25
©
=t
Q
3
;
7
@
=
=L
)
=
=
3
Q
=
3
c
m
x
0
=
o
3.
T
2
[
Q
=
Q
s
Q

organisasi. Menurut Rivai et al (2009:13) Manajemen SDM merupakan bagian dari
manajemen umum Yyang memfokuskan diri pada SDM. Adapun fungsi-fungsi
manajemen sumber daya manusia yaitu:

a. Fungsi Manajerial

Agar manajemen dapat menlaksa@hakan tugas sesuai perananya sebaik-

baiknya maka sebuah manajen ang dapat mendukung dan
membantu dalam pe ini meliputi

n (directing)

i operasional

ian bal;s lag M{!erlséi)(pen'

efiputi pengadaan

2.1.2 Gaya Kepe
2.1.2.1 Pengertian

Pemimpin merupakan seorang penentu terhadap keberhasilan dari suatu
organisasi. Dimana pemimpin merupakan pusat kendali dari sebuah organisasi yang
dipimpinya. Menurut Tampulbolon (2007) gaya kepemimpinan adalah perilaku dan
strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya.
Menurut Hasibuan (2008:197), gaya kepemimpinan adalah seni seorang pemimpin
mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara

produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan juga dapat diartikan
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sebagai gaya seorang pemimpin dalam memberikan arahan, melaksanakan rencana,
dan memotivasi orang (Bhatti, dkk dalam Wiguna, 2015).
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan

serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian termasuk didalamnya kewibawan

untuk dijadikan sarana dalam meyakinkandan memotivasi bawahannya agar mereka

mau melakukan tugas dan tanggua a rela, semangat dan senang

r‘& ;[ngldag;t diterdp

impi

a&% :

kawzwiri%nAl i tis adalah

seorang pemim

a. Menganggap

b. Mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi

c. Menganggap bahwa jabatan sebagai alat semata- mata

d. Tidak mau menerima Kritik, saran dan pendapat

e. Terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya

f. Dalam tindaknya penggeraknya sering mempergunakan approach yang
mengandung unsur paksaan dan punitif (bersifat menghukum)

2. Tipe pemimpin yang militeristik



Seorang pemimpin yang bertipe militeristik ialah seorang pemimpin yang
memiliki sifat-sifat:
a. Selalu menggunakan sistem perintah

b. Senang bergantung/mengandalkan pada pangkat dan jabatan

c. Senang kepada formalitas yang berleb
d. Menuntut disiplin yang tinggi

3. Tipe pemimpin yang p
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siatif dan

4. Tipe pemimpin \

Pemimpin yang demokratis adalah gaya kepemimpinan yang paling tepat
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untuk organisasi modern saat ini karena:
a. Selalu senang menerima saran, pendapat dan bahkan kritikan dari bawahan
b. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama tim dalam usaha mencapai tujuan

c. Memberikan kebebasan kepada bawahan dan membimbingnya
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d. Selalu berusaha menjadikan lebih sukses dari padanya
e. Selalu berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin

5. Tipe pemimpin yang kharismatik
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Harus diakui bahwa untuk keadaan tentang seorang pemimpin yang
demikian sangat diperlukan, akan tetapi sifatnya yang negatif mengalahkan
sifatnya yang positif. Pemimpin yang karismatik adalah seorang pemimpin yang

mempunyai bakat dan kemampuan vyang luar biasa, dimana dalam

kepemimpinanya dapat membangkitkafi skemajuan dan rasa kepercayaan dari

anggotanya terhadap dirinya tribut kepemimpinan yang

didasarkan atas kuatny:

Pemimpin menetapkan tujuan dan memberikan perintah setelah hal itu

didiskusikan terlebih dahulu dengan bawahan. Bawahan dapat membuat

keputusan-keputusan mereka sendiri tentang cara pelaksanaan tugas.

. Memberi petunjuk

Pemimpin memberikan petunjuk kepada bawahan untuk menyelesaikan
pekerjaannya. Pemimpin memberi bawahan berbagai fleksibilitas untuk
melaksanakan tugas-tugas mereka dalam batas-batas dan prosedur-prosedur yang

telah ditetapkan.
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2.1.3 Pemberian Insentif
2.1.3.1 Pengertian Insentif
Insentif kerja merupakan suatu penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan

oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja dengan

motivasi yang tinggi dan berprestasi 0 apai tujuan, tujuan organisasi atau

dengan kata lain, insentif dé uang diluar gaji yang

gap prestasi kerja

sebagai pengakuan terhadap prestasi kerja dan kontribusi karyawan kepada

perusahaan.

2.1.3.2 Sifat dasar Pembe rian Insentif
Menurut Ranupandojo dalam Mangkunegara (2013:90) disebutkan beberapa
sifat dasar dari insentif yang harus dipenuhi agar sistem upah tersebut dapat derhasil,

yaitu:
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1. pembayaran hendaknya sederhana, sehingga dapat dimengerti dan dihitung
oleh karyawan sendiri.
2. Penghasilan yang diterima buruh hendaknya langsung menaikan output dan

efisiensi.

3. Pembayaran hendaknya dilakukan sgegpat mungkin.

4. Standar kerja hendaknya4e i-hati. Karena standar kerja

yang terlalu tinggi

disebutkan j

1. Piece wo
Piece erja pegawai
berdasarkan has unit produksi
2. Bonus
Bonus adalah Insentif yang diberikan kepada pegawai yang mampu bekerja
sedemikian rupa sehingga tingkat produksi yang baku terlampaui.
3. Komisi
Komisi adalah bonus yang diterima karena berhasil melaksanakan tugas dan

sering diterapkan oleh tenaga-tenaga penjualan.

4. Insentif bagi eksekutif
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Insentif bagi eksekutif ini adalah insentif yang diberikan kepada pegawai
khususnya manajer atau pegawai yang memiliki kedudukan tinggi dalam suatu
perusahaan, misalnya untuk membayar cicilan rumah, kendaraan bermotor atau

biaya pendidikan anak.

5. Kurva “kematangan”
Kurva “kematangan” dibe Kerja yang karena masa kerja
dan golongan pangkat dan penghasilan yang

bentuk beban

pekerja sebagai s tLr'-'&'.

! IPWIJA 5
3 3 e ana yang
X X

Insentif material liberikan dalam
berbagai macam, antara lain:
a. Bonus
Bonus berkaitan dengan uang yang dibayarkan sebagai balas jasa atas
hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan. Dalam perasahaan yang menggunakan
system insentif lazimnya beberapa persen dari laba yang melebihi jumlah
tertentu dimasukkan ke dalam sebuah dana dan kemudian jumlah tersebut

dibagi-bagi antara pihak yang akan diberikan bonus.

b. Komisi
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Komisi merupakan sejenis komisi yang dibayarkan kepada pihak bagian
penjualan yang menghasilkan penjualan yang baik.
c. Profit Sharing

Profit sharing merupakan salah Satu jenis insentif yang tertua. Dalam hal

pembayarannya dapat diikuti bersamiassama pula, tetapi biasanya mencakup

pembayaran berupa sebagad g disetorkan ke dalam setiap
peserta.

. Jaminan s@

4) Cuti sakit.

5) Biaya pindah.
2. Insentif Non Material
Insentif non material dapat diberikan dalam berbagai bentuk:
a. Pemberian gelar (title) secara resmi,
b. Pemberian tanda jasa,
c. Pemberian hak untuk menggunakan suatu atribut jabatan (misalnya, bendera

pada mobil, dan sebagainya)
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d. Pemberian perlengkapan khusus pada ruangan kerja (misalnya, meja rapat

permadani, dan sebagainya)

2.1.4 Kinerja Karyawan
2.1.4.1 Pengertian Kinerja
Kinerja atau perfo encapaian pelaksanaan

suatu program k

dapat dikatakan
bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh kemampuan dari
individu atau kelompok karyawan yang dilakukan berdasarkan kecakapan,

pengalaman, kesungguhan dan pemanfaatan waktu secara maksimal.

2.1.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Pasolong (2010: 186) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan, yaitu:
1. Kemampuan, yaitu kemampuan dalam suatu bidang yang dipengaruhi oleh bakat,

intelegensi (kecerdasan) yang mencukupidan minat.
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2. Kemauan, yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk
tujuan organisasi.
3. Energi, yaitu sumber kekuatan dari dalam diri seseorang. Dengan adanya energi,

seseorang mampu merespon dan bereaksi terhadap apapun yang dibutuhkan, tanpa

berpikir panjang atau perhatian secarafSadar sehingga ketajaman mental serta
konsentrasi dalam mengelola pe

Teknologi, yaitu pene

3 faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan, yaitu:

1. Faktor individu yang terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar belakang, dan
demografi.

2. Faktorpsikologi yang terddiri dari persepsi, attitude, personality, pembelajaran,
dan motiivasi.

3. Faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, pernghargaan,

struktur, dam job design.

2.1.4.3 Penilaian Kinerja
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Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki penilaian yang berbeda-beda terhadap
Kinerja para karyawannya. Munandar (2008: 287) mendefinisikan penilaian kinerja
sebagai suatu proses penilaian ciri-ciri kepribadian, perilaku kerja, dan hasil kerja

seseorang tenaga kerja atau karyawan (pekerja dan manajer), yang dianggap

menunjang unjuk kerjanya, yang digunakam sebagai bahan pertimbangan untuk

pengambilan keputusan tentang hadap bidang ketenagakerjaan.

Mangkunegara (2014:10) a tujuan dari penilaian

Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana itu
jika tidak ada hal-hak yang perlu diubah.

2.1.4.4 Indikator Kinerja

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki penialian yang berbeda-beda
terhadap kinerja para karyawannya. Hasibuan (2012:105) mengemukakan indikator-

indikator umum yang berkaitan dengan kinerja, diantaranya;

1. Ketepatan hasil kerja
2. Ketelitian hasil kerja
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Hasil kerja yang dihasilkan
Kehadiran

Peraturan perusahaan
Kecepatan waktu kerja
Bekerja sama

Komunikatif

Peran serta.

©ooNO AW

Selain itu Gomes (2010: 142) memgemukakan bahwa dimensi dari kinerja
karyawan sebagai berikut:
1. Quantity of works (kuar

erjaan yang

. Sy
drat yang ditentukg n.‘&la

ke)al[i!%,\%hla‘ﬁar( hasi

ang tentunya

3. Job knowledge (pengetahuan atas pekerjaan)
Pengetahuan atas pekerjaan berkaitan dengan luasnya pengetahuan yang
dimiliki pekerja mengenai pekerjaan dan ketrampilannya.
4. Creativeness (kreatifitas)
Kreatifitas merujuk pada keaslian atas ide atau gagasan yang dimunculkan
dan tindakan-tindakan dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul.

5. Coorporation (kerja sama)



eLeyer |MdI J1LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

eueyer [Md| 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediinbuad 'q

=
-
@
=
Q
=
=
©
o
3
=y
()
=
=
)
c
=]
=
=
=
-
()
o
@
3
=r
=
Q
)
=
gl
@
=
=
=
=
()
=
gl
(o)
3
o
=3
)
=
o
@
=)
=
=
)
=
=
()
o |
<
)
3.
QO
=
o
@
=
<
=
(7
=
=]
)
=
)
o
o
=
QO
=
o
[0)
=
=
=
)
=
=
=
=k
=
)
=
()
=
=
=
[
=
()
=
»
=
QO
—
=
=
QO
»
L
o
=r

-
O
vy
=
Q
=

«
=,
()
>

(o]
c
=

©
2}
()
o
QO

w2k
Q
= )
Q
—
QO
o
w
@
c
=
=
=
=
Q
=

<
QO
—
=
5
3.
—
Q
=}

°
Q
=!
@
=}
o
Q
=
=
=
=;
=
Q
=
o
Q
=)
=
()
=}

<
(¢
o
=
—_
=
Q
=)
2]
c
=
o
@
o¥

I
o
)
2
S
—
&
=
=
2
c
=
Q
=
S
o
o
=
e
=
3
o
)
5
@

®)
A
)
=
25
©
=t
Q
3
;
7
@
=
=L
)
=
=
3
Q
=
3
c
m
x
0
=
o
3.
T
2
[
Q
=
Q
s
Q

Kesediaan dalam bekerjasama dengan rekan kerja yang lain dalam
menyelesaikan pekerjaan.
6. Dependability (kesadaran diri)

Kesadaran atau ketergantungan untuk memperoleh kepercayaan dalam hal

kedisiplinan dan penyelesaian kerja.
7. Initiative (inisiatif)

Inisiatif berkaita an ekerjaan baru dalam

Penelitianterd perbandingan
dan acuannya. Selain itu untuk menghindari kesamaan dengan para pneliti lain. Maka
dalam tinjauan pustaka ini peneliti melampirkan hasil penelitian-penelitian terdahulu.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Ramlawati | Analisis Gaya Meneliti Tidak meneliti
(2016) Pengaruh Gaya | Kepemimpinan tentang pengaruh

Kepemimpinan | dan motivasi pengaruh pemberian
Dan Motivasi berpengaruh gaya insentif
Kerja Terhadap | positif dan kepemimpin | terhadap
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Safitri
(2015)

Keputusan,

Kinerja signifikansecara | anterhadap | kinerja
Karyawan Di parsial terhadap Kinerja karyawan.
Stie Amkop kinerja, karyawan
Makassar
Rolasmana | Pengaruh Gaya | Gaya Meneliti Meneliti juga
(2013) Kepemimpinan, tentang mengenai
Efektivitas pengaruh pengaruh
Pengambilan efektifitas

pengambilan

Kinerja Peningkatan insentif terhadap
Karyawan Pada | kinerja karyawan | terhadap Kinerja
PT. Bank Kinerja karyawan
Tabungan karyawan
Pensiun
Nasional Tbk.
Bandar Jaya
Tahun 2015
Daviani Analisis Insentif Meneliti Menggunakan
(2015) Pengaruh berpengaruh tentang kepuasan kerja




Insentif positif dan pengaruh sebagai

Terhadap sigifikanterhadap | insentif variabel
Kinerja kinerja karyawan. | terhadap perantara
Karyawan kemudian insentif | Kinerja

Dengan berpengaruh karyawan

Kepuasan Kerja

Sebagai
Variabel
Mediasi
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Wiguna
(2015)

elatihan baik

imultan
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2.3 Kerangka Pemikiran
Pemimpin merupakan seorang penentu terhadap keberhasilan dari suatu
organisasi. Dimana pemimpin merupakan pusat kendali dari sebuah organisasi yang

dipimpinya. Menurut Tampulbolon (2007) gaya kepemimpinan adalah perilaku dan
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strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya.
Gaya kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai gaya seorang pemimpin dalam

memberikan arahan, melaksanakan rencana, dan memotivasi orang (Bhatti, dkk dalam
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Wiguna, 2015). Dalam hal ini gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan
memungkinkan tingkat kinerja dari para karyawannya. Selain itu juga dengan adanya
pemberian insentif dapat memotivasi karyawan untuk dapat bekerja dengan lebih baik

lagi. Insentif kerja merupakan suatu penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan

oleh pihak pemimpin organisasi kepad awan agar mereka bekerja dengan

motivasi yang tinggi dan berpre Jjuan, tujuan organisasi atau
dengan kata lain, insentif

dilakukan oleh p

Kinerja
Karyawan

Pemberian
Insentif

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

2.4 Hipotesis Penelitian



pengaruh positif dan

dan kerangka pemikirandapat
positif dan signifikan terhadap
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. T kypak International Indonesia Cabang
Airport Depot, Cengkareng—T, itian ini dilakukan hanya

berfokus pada pokok per ya kepemimpinan dan

p 6’6\ k!rle\/M @ nternational
Indonesia. t}(@t g@apferiliﬁ d ikut.
ﬁa 13.1 ik Kegi litia ¢

: : —
No ia ri ei \ u
TR O2000IAN
1 ti

Pro

3 |P I
A

4 | An ¥

5 | Peny 1
Lapora 4 K

3.2 Disain Penel

pemberian ins

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan dan pemberian insentif terhadap Kkinerja karyawan. Untuk itu
penelitian ini masuk dalam kategori penelitianexplanatory. Sugiyono (2010: 9)
menyatakan bahwa penelitian explanatory merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk menjelaskan kedudukan dari variabel yang diteliti serta hubungannya antara
satu variabel dengan variabel yang lainnya. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif, karena data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif yang kemudian data tersebut dianalisa secara statistik. Pada metode ini



lebih berfokus pada hubungan dari variabel-variabel yang digunakan seperti yang

telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian.

3.3 Operasional Variabel

Ada dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel

independen (bebas) dan variabel depende
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karyawan kepada organisasi
(Mangkunegara, 2013: 89).
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Kinerja Kinerja adalah hasil kerja 1. Ketepatan hasil Likert
Karyawan secara kualitas dan kerja
kuantitas yang dicapaioleh | 2. Ketelitian hasil
seorang pegawai dalam kerja
melaksanakan tugasnya 3. Hasil kerja yang
dihasilkan

jawab yang diberi . Kehadiran

sesuai dengan tanggung

3.4 Pop

Sugiono (2016: ¢ . objek atau

subjek yang memy litetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari lebih lanjut dan kemudian ditarik kesimpulan. Dengan
demikian populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan pada PT. TNT Skypak
International Indonesia Cabang Airport Depot, Cengkareng —Tangerang Banten yang

berjumlah 160 karyawan seperti yang terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3Jumlah Populasi

Devisi Jumlah

Operation Jkt (Warehouse, Data Entry & Admin Support) 50
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Operation Jkt (Edi Clearance Import & Edi Peb Export) 26
Operation Jkt (Ccs Clearance Import & Import Analysis) 20
Operation Jkt(Clearance Pib,Pibk & Bc23 Employee) 24
Operation Jkt Gateway (Flight Control Center) 9
Operation Jkt(Service Quality & Improvement) 9
Operation (Clearance Helper, Assistag 22
160

iduandank u]coE(2014:
Y 1

ang dimiliki oleh

dihitung

N 160 160
"TNa+1 16000,1)2+1 2,6

rumus sebagai berikut.

N;
n,=—xXn
N
Keterangan:
ni = Jumlah sampel menurut statum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut statum

N = Jumlah populasi (Riduan dan Kuncoro (2014: 44).
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Berdasarkan rumus proposional tersebut diperoleh jumlah sampel pasa setiap
strata atau devisi seperti yang terlihat pada tabel berik ut.

Tabel 3.4Jumlah Sampel

Devisi Jumlah
Operation Jkt (Warehouse, Data Entry & Admin Support) 19

Operation Jkt (Edi Clearance | Reb Export) 10
Operation Jkt (Ccs Clea I
Operation Jkt(Clea

Operation

FIEIper, Assistant! O I'u.'

/ JuTIaW

y d gunakan dalam pepetitian ini adalah da i
Sunyoto (20 % mer elJ[R(m:lta'aﬁl (ang d l®|
untuk menja Ia*;set ecara khusus. Dai8 prl.*r
o g i

35 en nulan Data

diperoleh melald ert. Dengan

skala likert, maka ikator variabel,
kemudian variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2016: 93).

Teknik peskoran dari skala likert dengan 1 = sangat tidak setuju sanpai 5 = sangat

setuju yaitu:

Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju | Kurang Setuju | Setuju | Sangat Setuju
1 2 3 4 5

3.6 Instrumentasi Variabel Penelitian
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Sebelum kuesioner benar-benar dapat digunakan sebagai instrumen penelitian
maka terlebih dahulu kuesioner tersebut memenuhi uji validitas dan reliabilitas
kuesioner.

1. Uji Validitas

Tujuan dilakukan uji validitas yaitthuntuk mengetahui valid atau tidaknya

kuesioner yang digunakan epelitian. Uji validitas pada

oduct moment. Dasar

2. Uji Reliabilitas
Suatu instrument yang reliabel vyaitu jika jawaban sesorang terhadap
pertanyaan atas kuesioner tersebut konsisten dari waktu ke waktu. Menurut
Sugiyono (2016: 121), instrument yang reliabel merupakan instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan

data yang sama. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika nilai crombach’s
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alpha> 0,6 dan dikatakan tidak reliabel jika nilai crombach’s alpha< 0,6 (Ghozali,

2012: 47). Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan rumus crombach’s alpha, yaitu:

= ()< (-5

Dimana:

rip :reliabilitas instrumen (nilai

k

regresi linea

linear antara d

riabel beb i : gresi linear
ap irKu - dibawah ini.

berganda dalam

Y=a+ b X;
Dimana:
Y  =Kinerja Karyawan

X1 = Gaya Kepemimpinan
Xz =Pemberian Insentif

a  =Konstanta

b = Koefisien regresi

e = error/variabel pengganggu



Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda harus terpenuhi dahulu uji
prasyarat analisis yaitu uji asumsi klasik yang meliputi:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah
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tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance> 0,01
dan VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa model terbebas dari
multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas
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Heteroskedastisitas  merupakan suatu keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan dari variansi residual atara satu pengamat ke pengamat yang lain
(Ikhsan, 2015: 138). Model yang baik harus terbebas dari unsur

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
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model regresi dapat dilakukan dengan uji Glejser. Adapun dasar pengambilan
keputusannya yaitu dengan melihat nilai signifikansinya, juka nilai Sig. > 0,05

maka dapat dikatakan model regresi terbebas dari unsur heteroskedastisitas.

3.7.2 Uji Hipotesis

Untuk menjawab akan hipotesj lajuakan maka perlu dilakukan uji

hipotesis yang meliputi uji

eferminasi dilgkuka untuk

KD = Koefisie

R?> = Nilai R Sg

2. Ujit
Uji t diperlukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh dari
masing-masing variabel bebas yaitu sistem manajemen kinerja, evaluasi jabatan
dan penyusunan strategi kompensasi terhadap komitmen karyawan sebagai

variabel terikat. Rumus yang digunakan dalam uji t adalah:

rvn—k—1
hitung =ﬁ

Dimana:



n =Jumlah sampel
k =Jumlah variabel bebas

r = Koefisien korelasi parsial

Rumusan hipotesis yang digunak@n, dalam uji t (parsial) adalah sebagai

berikut:
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Hipotesis 1
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Hipotesis

Ho :

H2 : Pemberia

karyawan.
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Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan atas hasil
pengujian adalah:
a. Ho diterima jika t hitung < t tabel dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05.

b. Ho ditolak jika t hitung > t tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.
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3. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu sistem
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manajemen Kinerja, evaluasi jabatan dan penyusunan strategi kompensasi secara
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bersamaan berpengaruh signifikan terhadap komitmen karyawan sebagai variabel

terikat. Nilai Fnitung dicari dengan rumus:

_ R*(k-1)
T 1-R?/(n—k)

Keterangan:

F = NilaiF hitung

usan atas hasil
pengujian adalah:
a. Hoditerima jika Fhitung <F tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05.

b. Ho ditolak jika Fhitung > F tabeldan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05.
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